BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan bunyi pada film menyajikan sebuah pengalaman baru dari
penontonnya dan mengubah cara pandang sebuah cerita. Pada awalnya tidak ada
perekaman audio pada film, maka produksi film masih berupa film bisu. Pembuat
film bisu hanya dapat mengolah emosi dari aktor dengan menggunakan tata cahaya
atau permainan sudut kamera saja. Namun seiring perkembangan zaman dan
teknologi perekaman bunyi, maka dialog dalam film dapat direkam, sehingga
penonton dapat mendengarkan dialog dalam film." Efek yang terjadi adalah dialog
menjadi fokus dari sebuah film, imajinasi dari penonton dibatasi oleh penjelasan
dari para aktor melalui dialog dari film tersebut. Untuk itu dibutuhkan musik film
untuk menghadirkan ketegangan emosi dari sebuah film sehingga dapat membantu
penonton untuk memahami alur cerita yang disampaikan oleh sutradara. Seorang
komponis musik film perlu memperhatikan efek emosi dan psikologi dari sebuah
adegan melalui musik.”

Bunyi dari sebuah film digolongkan menjadi dua yaitu bunyi diegetik dan

non-diegetik. Bunyi diegetik adalah bunyi yang dapat didengar oleh karakter dan
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memiliki sumber bunyi dari film. Sementara bunyi non-diegetik adalah bunyi yang
tidak dapat didengar oleh karakter di dalam film dan ditambahkan pada saat proses
penyuntingan. Penelitian yang dilakukan oleh Siu-Lan Tan, Matthew P. Spackman,
dan Elizabeth Wakefield (2017), mengemukakan bahwa pengaplikasian bunyi non-
diegetik berpengaruh terhadap persepsi karena dapat menghasilkan situasi emosi
yang mendramatisir dari alam bawah sadar penontonnya.’

Pengaplikasian bunyi baik diegetik ataupun non-diegetik memiliki warna
bunyi yang sangat berpengaruh terhadap emosi dan persepsi manusia.” Penerapan
warna bunyi dipengaruhi oleh pemilihan instrumentasi dan teknik permainan
instrumen. Eereola mengemukakan bahwa warna bunyi memiliki hubungan yang
bersifat langsung terhadap emosi.> Maka dari itu, penggunaan instrumentasi dan
teknik permainannya dalam komposisi musik film perlu dilakukan dengan
pendekatan yang sesuai agar penyampaian pesan dari adegan dapat sampai dengan
tepat kepada penonton:.

Pendekatan industri musik Indonesia termasuk penggarapan musik film
masih bertumpu pada budaya musik Barat.® Contohnya dalam penggarapan musik
film “Kartini” yang mengangkat budaya tanah Jawa dan menceritakan tentang

kehidupan seorang pahlawan yaitu R.A Kartini. Komposisi musik yang digunakan
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masih didominasi oleh piano dan ansambel gesek. Contoh yang lain adalah
penggarapan musik film “Guru Bangsa Tjokroaminoto” yang juga mengangkat
tokoh berkebangsaan Indonesia dengan latar belakang budaya Indonesia dan masih
didominasi dengan ansambel gesek. Padahal di Indonesia sendiri memiliki budaya
musik yang sangat beragam dan khas, termasuk alat musiknya. Salah satu alat
musik yang digunakan pada penelitian ini adalah karawitan gamelan.

Film “27 Steps of May ” merupakan film yang ditayangkan pada tahun 2019
yang menceritakan tentang kehidupan seorang korban kekerasan seksual.’
Komposisi musik diciptakan dengan pengolahan bunyi yang minim untuk
merepresentasikan diamnya korban kekerasan seksual. Komposisi musik film “27
Steps of May” menggunakan hanya instrumentasi piano dalam penggarapannya.

Film “27 Steps of May” dipilih untuk digunakan pada penelitian ini karena
film ini merupakan film yang memiliki latar belakang budaya Indonesia,
mengangkat masalah yang ada di Indonesia, serta diproduksi oleh orang Indonesia.
Selain itu, penulis juga mendapatkan informasi langsung dari komposer musik film
“27 Steps of May” dan juga mendapatkan aksesuntuk menggunakan reel dari film
tersebut.

Dalam penelitian ini akan diterapkan penggunaan karawitan gamelan pada
scoring film “27 Steps of May”. Pengaruh dari penggunaan karawitan gamelan akan
diketahui setelah komposisi musik film yang menggunakan karawitan gamelan

dipublikasikan.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Apakah aplikasi instrumen piano dan karawitan gamelan pada film “27 Steps
of May” berfungsi secara optimal sebagai komposisi musik film?

2) Bagaimana dampak penggunaan instrumentasi piano dan karawitan gamelan
dalam penerapannya pada komposisi musik film “27 Steps of May” terhadap
persepsi penikmat film?

3) Manakah instrumentasi yang lebih disukai oleh penikmat film, instrumen piano
atau karawitan gamelan, dalam penerapannya pada komposisi musik film “27

Steps of May ™?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari
penggunaan instrumentasi dalam film “27 Steps-of May” terhadap persepsi
penikmat film serta memberikan alternatif instrumentasi lain yang sesuai dengan

tradisi Indonesia pada penggarapannya dalam komposisi musik film.



1.4  Ruang Lingkup

Penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya pada pengaruh dari masing-masing
penggunaan instrumentasi terhadap persepsi penikmat film “27 Steps of May”.

Batasan masalah mengenai pembahasan penggunaan instrumen piano,
penggunaan karawitan gamelan yang instrumennya meliputi peking, saron, gender
dan kempul, serta persepsi manusia.

Komposisi musik dengan karawitan gamelan mengambil pendekatan
kontemporer.

Fungsi komposisi musik film yang akan dibahas pada penelitian ini adalah
untuk membuat latar pada adegan, menambahkan emosi, dan penekanan klimaks.

Pembatasan literatur dalam penelitian ini adalah data dikumpulkan melalui
buku, jurnal, internet, dan angket.

Pembatasan jumlah responden adalah 50 orang yang meliputi 30 mahasiswa
jurusan musik angkatan 2015-2018, serta 20 mahasiswa gabungan School of Design
2015-2018 Universitas Pelita Harapan dan Cinematography 2015-2018 Universitas

Multimedia Nusantara.

1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai persepsi penikmat film
mengenai penggunaan instrumentasi piano dan karawitan gamelan pada musik film.

Penelitian ini juga memberikan pemahaman mengenai penggunaan karawitan



gamelan sebagai komposisi musik film dan mampu untuk menjadi referensi dalam

menggunakan instrumentasi yang sesuai dalam proses scoring film.

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan interpretasi baru dalam komposisi musik film
“27 Steps of May” dan meningkatkan kesadaran komposer musik film untuk
menggunakan alat musik tradisi, dalam hal ini adalah karawitan gamelan pada

proses komposisi musik film Indonesia.



